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Abstrak 

Penelitian dilakukan untuk menguji dan menganalisa return on equity, earning per share, dan debt to 

equity ratio dan harga saham terhadap perusahaansproperty dan realsestate. Populasi penelitian sampel 

yaitu seluruh annual report sektorsproperty dan realsestate yang terdapat di Burs efek Indonesia 2015-

2017. Sampel diperoleh dengan metode purposive sampling sehingga menghasilkan sebanyak 29 

perusahaan dari total 48 perusahaan yang terdaftar. Hasil menunjukkan return on equity, earning per 

share memiliki pengaruh terhadap harga saham sedangkan debt to equity ratio tidak berpengaruh 

terhadap harga saham 

 

 

Kata kunci : Return On Equity, Earning Per Share, dan Debt to Equity Ratio, Harga Saham. 

 

 

Abstract 
 

The study was conducted to discuss and analyze the return of equity, earnings per share, and the ratio 

of debt to capital and stock prices on corporate and realsestate companies. The sample research 

population is all sektorsproperty and realalsate annual reports which are in the Indonesian Securities 

Burs 2015-2017. The sample was obtained by purposive sampling method so that it obtained 29 

companies from a total of 48 companies obtained. The results show a return on equity, earnings per 

share has an influence on stock prices while the ratio of debt to equity does not affect stock prices 

Keywords: Return On Equity, Earning Per Share, dan Debt to Equity Ratio, Stock Prices. 
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PENDAHULUAN 

 Sektorsspropertisdansrealsestate ialah 

salahssatus sektorsterpenting dissuatu snegara. 

Hal sini sdapat sdijadikan indikatorsuntuk 

menganalisisskesehatan ekonomissuatu negara. 

Industrisproperti dansreal estatessmerupakan 

salahsatu sektorsyang memberikanssinyaljatuh 

atau sedangsbangunnya perekonomiansssuatu 

negara. Dalam beberapa tahun terakhir sektor 

properti mengalami penurunan. Menurut 

DirektursEksekutifsIndonesiassProperty Watch 

AlisTranghanda mengatakans turunnyassnilai 

penjualansproperty sebesars23,1 persenspada 

triwulans I inis menggambarkansbahwaspasar 

perumahansmasihssbelumssstabil. Sukusbunga 

acuansBank sIndonesia atau BIssRate syang 

beradas dilevel 6,75 spersen belumssdapat 

mengangkatsdaya belimasyarakat. Sukusbunga 

kreditspemilikansrumah (KPR) perbankansjuga 

belumskunjungsturun. Sukusbunga dasarkredit 

(SBDK) ssmasihssbelum jugasssmenunjukkan 

penurunansyang berartidan bungasKPR sampai 

triwulansI inis masihsberkisar antaras9,5-10,5 

persen. Menurunnyassspenjualansssproperty 

disebabkansoleh aturanssloanstosvaluess(LTV) 

danssKPRssIndensssyang hinggassskini stidak 

diperlonggar.s Kebijakans sLTV, smasih 

menyisakanspermasalahanskhususnya masalah 

biayassspenilaian sdan jaminanssstambahan. 

Berdasarkanssriset IPWssyang dilakukanssdi 

wilayah sJakarta,sBogor,sDepok, sBekasi, dan 

Banten, snilai penjualansproperti distriwulan I 

inissssmengalamissspenurunansss23,1s spersen 

dibandingkans striwulan ssebelumnya, syakni 

55,75 persen. sMenjadi sebesarsRp 1,24 triliun. 

penurunans tersebutssssesuai denganssprediksi 

IPW,dismana kenaikanspenjualan yangsterjadi 

padastriwulan IVs2015 belumdapat sdijadikan 

polassstren kenaikansspasar perumahanss di 

triwulanssberikutnya.Hampirsssemuasswilayah 

mengalamispenurunansnilaispenjualan. 

Namun pada pertengahan tahun 2018 

saham-saham  properti mulai merangkak naik. 

Kinerja ini tercermin pada indeks sektor properti 

dan real estate yang naik 2,75% ke level 462 

pada perdagangan hari ini. Kenaikan indeks 

ditopang oleh kinerja seluruh saham properti. 

Saham CTRA memimpin dengan kenaikan 

sebesar 11,67% ke level Rp 1.005. Diikuti 

SMRA yang berhasil naik 10,49% menjadi Rp 

895, lalu PWON naik 7,86% ke level Rp 535. 

Selanjutnya, saham SSIA menanjak 6,67% ke 

Rp 560, BSDE naik 5,06% ke level Rp 1.660, 

dan saham PPRO menguat 4,58% ke level Rp 

160. Sedangkan tiga terbawah, yaitu saham 

ASRI mencatatkan kenaikan 2,40% ke level Rp 

342. Lalu, saham APLN yang juga mencatatkan 

kenaikan 2,04% menajadi Rp 200 dan saham 

LPKR yang naik 1,63% ke posisi Rp 374 per 

saham. 

Return on equity menunjukkansstingkat 

kembalissyangsssdihasilkan manajemensdalam 

menjalankansmodalnya, semakinsstinggi ROE 

makassemakin efektifsdansefisien perusahaan 

dalamssmodalnya dan kepercayaanssinvestor 

semakinstinggi dan berdampak positifterhadap 

harga sahamnya. Menurut penelitian Satria & 

Hatta, (2015) secara parsial LDR, CAR dan 

ROE memiliki spengaruh yang berarti terhadap 

hargassaham, diikuti dengan spenelitiansoleh 

Dini & Indarti, (2011) bahwa Return On Asset 

(ROA) secara sparsial tidakssberpengaruh 

terhadapsharga pasar saham, sedangkansReturn 

On Equity (ROE) dan EarningssPer Share (EPS) 

secarassparsial berpengruhssterhadap 

hargassaham. 

Earning per share menunjukkan 

banyaknya laba per lembar saham yang 

didapatoleh pemegang sahamatas saham yang 

dimilikis selama suatusperiode. Besarnya EPS 

menjadi patokan sumber informasi bagi investor 

atasssaham suatus perusahaan, yang 

menyimpulkan bahwa saham tersebut memiliki 

earning yang besar atau tidak. Tentunya investor 

memfoukuskan untuk mendapat pendapatan 

yang besar atas suatu saham, maka tingginya 

EPS suatu saham menghasilkan kemakmuran 

bagi para pemegang saham. Hal ini di buktikan 

oleh penelitan Ekayanti, (2013) bahwa earning 

per share (EPS) berpengaruh positifsssignifikan 

terhadapsshargasssaham. Diikuti oleh penelitian 

dari Idawati, (2015) bahwa ROEstidak memiliki 

pengaruh positifs signifikan terhadap harga 

saham sedangkan variabels earningsper shares 

(EPS) smemiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap harga saham. 

Debt to equity ratio merupakan patokan 

untuk investor yang tidak hanya memandang 

pada laba tetapi juga tingkat profit dalam 

perusahaan, risk terlihat pada nilai DER saat 

investor menginvestasikan modal tersebut. Nilai 

DER yang tinggi tentu akan dihindari oleh para 

investor mengingat investor melihat nilai ratio 

itu sebagai tingkatansbesarsmodal sendirisyang 

dimiliki untuk menyelesaikan kewajiban-

kewajiban perusahaan. Penilaian investor akan 

menentukkan dan mempengaruhi penurunan 

harga saham, ini dijelaskan dalam penelitian Sari 



T. & Sulasmiyati, (2016) yang 

menyatakanssbahwa Debtssto EquityssRatio 

(DER)s sssecarassparsial tidakssberpengaruh 

signifikansterhadap HargasSaham. 

  

Penelitian ini akan meneliti ulang tentang 

faktor-faktors yangs mempengaruhi harga 

saham. Perbedaan denganspenelitian sebelumnya 

adalah penelitianssdilakukan di 

perusahaanssektor propertysdan realsestate 

yangsterdaftar di BEI, karena masih sangat 

sedikit penelitian yang menggunakan perusahaan 

sektorsproperty dan real estate, serta tahun yang 

digunakanssdalam penelitiansini selama periode 

2015-2017. 

 

LANDASAN TEORITIS 

Teori Pesinyalan (Signaling Theory)  

Signaling Theory memfokuskanspada 

keputusansinvestasis pihaksdi luarsperusahaan 

gunasmendapatkansinformasi yang dikeluarkan 

olehs sperusahaan tersebuts (Sunardi, 2010) 

dalams(Prabawa & Lukiastuti, 2015)sinformasi 

akansmemberikanssinyal untuksinvestorsyang di 

publikasikanssssebagai sebuahsssinformasi 

keputusanssinvestasi. Jikassinformasi stersebut 

mengandungsnilai spositif, makasspasar akan 

padassaat waktusinformasi diterimasoleh pasar, 

dansaat plaku pasar sudahsmenerima informasi 

tersebutssaat sudahsdiumumkansmakaspelaku 

pasarsakan menganalisisssinformasisssebagai 

sinyalsbaik (goodsnews)  satau ssinyal buruks 

(badsnews) untukspengambilanskeputusan. 

 

Harga Saham 

Harga saham ialah hargasyangstertera di 

pasarssbursa padas waktustertentu syang 

dipengaruhi oleh spelaku pasars  syaitu 

permintaan dan penawaranpasar   (Hartono, 

2008).Artinya, hargassaham akan cenderungnaik 

jikassemakin banyaksinvestor yangsmembeli 

saham tersebut, hal ini menunjukkanssbahwa 

sperusahaan memberikanskinerja yangscukup 

baiksehingga hargasssaham 

perusahaansstersebut naiksspula. 

Peningkatansmaupunspenurunan hargasssaham 

dipengaruhisoleh banyakssfaktor yangssterdiri 

darisfaktor internalsdan faktoreksternal. Faktor 

Internals syaitu keputusans ssmanajemen, 

kebijakanssssinternal manajemens dan ksinerja 

perusahaan. s Sedangkan faktorseksternalsyaitu 

kondisisperekonomian, kebijakansspemerintah, 

inflasisdan kondisispolitik. Hargassdasar suatu 

sahamsdipergunakan dalamperhitungansindeks 

hargassaham (Jogiyanto, 2009) 

 

Return On Equity (ROE)  

Return On Equity (ROE)smenunjukkan 

kemampuanspemilik perusahaansdalamsreturn 

yangsdiperoleh darismodal. ROE menunjukkan 

profitsyang akansdinikmati oleh pemiliksaham 

(Tambun, 2007). Prospek perusahaanssyang 

semakinsssbaik karenassssadanya spotensi 

peningkatans keuntungans yangs sdiperoleh 

perusahaan, sehinggas akans smeningkatkan 

kepercayaan investor serta akanmempermudah 

menejemens perusahaan untuksmenarik modal 

dalamsbentukssaham. 
Return on Equity (ROE) smerupakan 

kemampuans perusahaans dalam menghasilkan 

keuntungans dengan modals sendiris yang 

dimiliki, sehinggas Return On Equity (ROE) ini 

adas yang menyebuts sebagaisrentabilitas 

modalssendiri (Sutrisno, 2007). 

 

Earnings Per Sharse (EPS) 

 Earning per Share (EPS)smenunjukkan 

bagiansprofit untuksssetiapsssaham. sKenaikan 

atau penurunansEPS daristahun ke tahun 

adalahssukuran penting untuksdiketahui sbaik 

tidaknyaspekerjaan yangsdilakukanperusahaan 

pemegangssssahamnya. Investor sangat mem 

butuhkan informasi EPS karena merupakan 

informasi pokok untuk investor guna 

menggambarkan propek earning di masa depan 

(Tandelilin, 2010). 

 

Rasiosslaba menunjukkan dampak 

gabungan dari likuiditasssserta manajemen 

aktivaaadan kewajiban terhadap kemampuan 

perusahaans menghasilkan slaba. Jadi, 

disimpulkans bahwa sEPS smerupakan ssuatu 

rasio syang smenunjukkan jumlahslaba yang 

didapatkansdari setiaplembarssaham yang ada. 

 

Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) ialahsrasio 

yang mengamatissperbandinganss shutang 

perusahaan,s yaknisdiperolehsdari pembagian 

totalshutang dibagistotalsaset. Semakin bernilai 

sedikit semakin memiliki keamanan bagi 

kreditor begitu sebaliknya. Bagisperusahaan, 

sebaiknyasbanyaknya utangstidak bolehslebih 

besarsdari modal sendirisagarsbebanstetapnya 

tidaksterlalustinggi. Debt tosEquitysRatio (DER) 

akan mendapat respon yang baik jika nilainya 

rendah karena menandakan kemapuan 



perusahaan sanggup dalam melunasi kewajiban 

jangka panjang dan risk  yang muncul dari 

hutang akan berkurang, sehingga saham dapat 

meningkat tajam (Ang, 1997) dalam (Husein & 

Mahfud, 2015). 
 

Penelitian Terdahulu 

Cahyani & Winarto, (2017) yang menguji 

ReturnsOnsEquity, EarningsPerShare dan 

DebtsEquitysRatio terhadap hargassaham pada 

PT MedcossEnergyssInternational Tbk. Hasilnya 

ReturnsOn Equity, Earning PerShare dan 

DebtsTosEquityRatio berdampaksbaiksdan 

signifikansterhadapshargassaham. 

Nurfadillah (2011) mengungkapkan 

bahwa EarningsPersShare, DebtstosEquity 

Ratio,s dan ReturnsOnsEquity pada Harga 

Saham pada PT. sUnileversIndonesia. Hasilnya 

Earning per Share dan ReturnsonsEquity 

berdampak  tehadap hargassahamssedangkan 

Debt tosEquitysRatio sama sekali stidak 

berdampak pada hargassaham. 

Novenia, (2018) meneliti variable 

ReturnsOnsEquity berdampak pada harga saham 

dan  EarningsPersShare dan Debt EquitysRatio 

tidak berdampak pada harga saham penelitian ini 

menguji pada sektorsmakanan dansminuman. 

Munira et al., (2018) meneliti ReturnsOn 

Equitysdan Debtsto EquitysRatio terhadap 

hargassaham perusahaanskertassdi BursasEfek 

Indonesias periode 2012-2016. Hasilnya bahwa 

variabel ReturnsOnsEquity tidaksberpengaruh 

secara parsialsterhadap hargassaham, dansDebt 

EquitysRatio (DER) berpengaruh padasharga 

saham  

Sari et al., (2017) hasil temuan meneliti 

CurrentsRatio, ReturnsOnsEquity, Debtsto 

EquitysRatio dan EarningsPersShare terhadap 

hargassaham pada perusahaansproperty dan 

realsestate periode 2011-2015. Hasilnya 

CurrentsRatio dan  Debt tosEquitysRatio tidak 

berdampak terhadapshargassaham, sedangkan 

ReturnsOnsEquity  berdampak signifikansdan 

EarningsPersShare berdampak baik terhadap 

hargassaham. 

 

Perumusan Hipotesis 
 

Return On Equity (ROE) dan Harga Saham 

Cahyani & Winarto (2017) menjelaskan 

bahwa ReturnsOnsEquity berpengaruhspositif 

terhadapshargasssaham. Karena Return On 

Equity merupakan rasio profitabilitas apabila 

rasio tersebut meningkat maka akan berdampak 

terhadap kemapuan harga saham dan 

berpengaruh baik untuk kemampuan perusahaan 

dalam pengembalikan modal saham yang 

ditanamkan.  

Rimbani (2016) dalam penelitiannya 

menemukan bahwa Return On Equity 

berdampaksterhadap hargasssaham. ROE mem 

berikan berita pada parasinvestorstentang 

sejauhsmana tingkatspengembalian modalsdari 

perusahaan,bersumber darikinerja perusahaans 

menghasilkanslaba. Semakin besarsnilaissROE 

maka tingkat pengembalians diharapkan 

investorsjuga besar 

H1 : Return On Equity (ROE) berpengaruh 

terhadap Harga Saham 
 

Earning Per Share (EPS) dan Harga Saham 

Sari & Hakim, (2017) dalam penelitiannya 

menjelaskan EarningsPerSShare berdampaka 

positifsssterhadap harga saham. Earning Per 

Share tinggismenunjukan sbahwa 

perusahaanssmemiliki tingkatssskemampuan 

menghasilkan lababersih yangstinggi, sehingga 

berdampak positif bagi investor yaitu mampu 

memperoleh laba per lembar saham yang besar. 

Hal tersebut berdampak pada permintaan akan 

saham, Jika harga saham mengalami 

peningkatan maka permintaan terhadap saham 

pun akan mengalami peningkatan 

Hilmi et al., (2016) dalam penelitiannya 

menemukan bahwa variabel EarningsPer Share 

berpengaruhsssterhadap hargassssaham. Earning 

Per Share EPS cenderungssmemiliki 

hubunganssspositif denganssharga saham, 

sehinggassapabila jumlah EPS meningkat 

makasharga saham akan naik. Nilai EPS menjadi 

sumber penentuan yang akan mempengaruhi 

besar kecilnya laba bersih perusahaan yang akan 

diberikan kepada semua pemegang saham. 

 

H2 : Earning Per Share (EPS) berpengaruh 

terhadap Harga Saham 
 

Debt to Equity Ratio (DER) dan Harga Saham 

Munira et al.,(2018) dalam penelitiannya 

yang menemukan bahwa Debtsto EquitysRatio 

(DER)sberpengaruh positif terhadapsharga 

saham. Variabelsini menunjukkanssejauh mana 

perusahaansdapatsmenanggungskerugianstanpa 

harus membahayakankepentingan kreditornya. 

Harga saham dapat ditingkatkan jika nilai Debt 

to Equity Ratio menunjukkan rendah yang 

menandakan bahwa modal asing yang digunakan 

dalam operasional perusahaan juga akan 

semakin kecil, sehingga investor juga akan 



mendapat resiko yang kecil dan akan mampu 

meningkatkan harga saham.   

Menurut Van Horn & Wachowicz 

(2012) dalam Kaswarni (2017) bahwa rasio ini 

tidakaada batasansberapa DER yangsaman 

bagisperusahaan, namunsuntuk konservatif 

biasanyasyang melewatiss66 persensatau 2/3 

sudahssdianggapssberisiko. Tingkat DER 

digunakansinvestor sebagaistolak ukursrisiko 

darissuatu kegiatansssinvestasi,ssperusahaan 

dengansnilai DERsstinggi diyakinissslebih 

berisikossdan cenderungssdihindari investor. 

Rendahnyasminat investorsdalamssmelakukan 

kegiatanssinvestasi akanssmembuat harga 

sahamssperusahaanssmenurun. 
H3 : Debt to Equity Ratio (DER)  berpengaruh 

terhadap Harga Saham 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasipenelitian ini 48 perusahaan, 

sampel penelitian ini berjumlah 87 perushaan 

property dan real estate tahun 2015 - 2017. 

Kriteria dalam pengambilanssampel yaitu : 

 

Tabel 1 

Hasil Pengambilan Sampel 

No Kriteria Purposive Sampling 

Jumlah 

Perusa

haan 

1 Jumlah Populasi 48 

2 
tidak menerbitkan annual report periode tahun 

2015-2017 
(11) 

3 Mengalami kerugian periode 2015-2017 (8) 

4 
Memiliki laporan keuangan bukan dengan mata 

uang Rupiah 
0 

5 Data Outlier 0 

6 Jumlah Sampel 36 

7 Jumlah Periode Pengamatan Penelitian 3 

8 Total Keseluruhan Sampel 108 

    Sumber : www.idx.co.id   

 

Diperoleh 29 ssampel dari 48 

perusahaansektor property dan  real estate 

yangterdaftar di BursaEfekIndonesia pada 

tahun 2015-2017. 

Teknik Analisis Data 

Analisis Regresi Data Panel 

Regresi data panel merupakan 

gabungan antara data runtut waktu (time 

series) dan data silang (cross section). Data 

time series merupakan data yang terdiri atas 

satu atau lebih variabel yang akan diamati 

pada satu unit observasi dalam kurun waktu 

tertentu. Sedangkan data cross section 

merupakan data observasi dari beberapa unit 

observasi dalam satu titik waktu (Basuki & 

Prawoto, 2017)).  
 

Teknik Pengujian Hipotesis 

 

Variabel Dependen 

Variabel Dependen dalam penelitian 

ini adalah Harga Saham (Y). Harga saham 

yang meneliti ialah harga saham penutupan 

periode akhir tahun (Closing Price) periode 

2015-2017 (Darmajdi & Fakrudin, 2012) 

 

Variabel Independen 

a. ReturnsOnsEquity (ROE) 

Return On Equity menunjukkan 

kemampuan perusahaanmenghasilkan laba 

bagis pemegangsaham atas modalsyang 

merekasssinvestasikan dalamsperusahaan. 

Return On Equity diukurs dengan 

perbandingansantara labasbersih dengan 

totalsekuitas (Lestari & Sugiharto, 2007) 

dan Return On Equity diukur dengan rumus 

: 

 

𝑅𝑂𝐸 =
laba bersih setelah  pajak 

Ekuitas
 𝑥 100% 

 

Laba bersih setelah pajak merupakan 

selisih atas pendapatan dan biaya-biaya 

yang dibebankan, setelah dikurangi beban 

pajak. Ekuitas yaitu sumber danasyang 

berasal sdari setorans spemilik modals 

ssaham danssdari labas yang tidaks 

dibagikan skepemilik (laba ditahan). 
 

b. Earnings Per Share (EPS) 

Earning Per Share atau EPS 

menunjukkans kemapuans labas dan 

menyalurkans laba yang diraihperusahaan 

kepada pemegangs saham. EPS dapat 

dijadikanssebagai tingkat indikator tingkat 

nilai perusahaan (Haryamani, 2007) dan 

EPS dapat diukur dengan rumus : 

 

𝐸𝑃𝑆 =
laba bersih 

Jumlah Lembar Saham Beredar
 

 

Laba bersih setelahs pajaks ialah 

selisihs atas pendapatansdan biaya-biaya 

yangsdibebankan, setelah dikurangi beban 

pajak. Jumlah lembar saham yang beredar 

merupakan hasil perolehan dari tiapsunit 

investasispada labassbersih dalamsssatu 

periodestertentu. 
 

http://www.idx.co.id/


c. Debt To Equity Ratio (DER) 

Debt To Equity Ratio ialahsrasio 

yangsmemperlihatkan sudah ssejauhmana 

modalspemilik dapatssmenutupi utang-

utang kepadasspihak luar. Semakinsskecil 

ratio ininantinya akan semakinsbaik. Ratio 

ini disebutssjuga dengan sratiossleverage 

(Harahap, 2013) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) dapat dihitung menggunakan rumus 

: 

 

𝐷𝐸𝑅 =
Total Liabilitas

Total Ekuitas
 

 

Libilitas merupakan penjumlahan 

dari jumlah utang jangka pendek dan 

jumlah utang jangka panjang. Ekuitas 

merupakanssumber danasyang berasal dari 

setoransspemilik modalsssaham danssdari 

labasyang tidaksdibagikan kepemilik (laba 

ditahan). 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Berikutshasilsdarisuji statistiksdeskriptif pada 

penelitianini adalahsebagai berikut : 

Tabel 2 

Tabel Hasil Uji statistik Deskriptif 
Variabel Minimum Maximum Mean Std. Dev 

Harga 

Saham 

50,00000 10175,00 1535,253 2327,071 

ROE 0,040000 41,16000 10,14402 7,991186 

EPS 0,040000 1314,640 149,0809 279,0928 

DER 0,070000 3,700000 0,790575 0,555937 

N = 87    

      

Berdasarkan penghitungan penelitian, 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

1) Harga saham memiliki nilai minimum 

sebesar 50,00000 pada perusahaan 

Bekasi Asri Pemula Tbk tahun 2015 dan 

2016, nilai maximum sebesar 10175,00 

pada perusahaan Gowa Makassar 

Tourism Development Tbk tahun 2017. 

mean sebesar 1535,253 pada standar 

deviasi 2327,071. Nilai mean lebih kecil 

dari standar deviasi yaitu 1535,253 < 

2327,071 yang mengartikan bahwa 

sebaran nilai harga saham tidak baik. 

2) Variabel ROE memiliki nilai minimum 

sebesar 0,040000 pada perusahaan 

Gading Development Tbk tahun 2017 

dan nilai maximum sebesar 41,16000 

pada perusahaan Fortune Mate Indonesia 

Tbk tahun 2016. mean sebesar 10,14402 

pada standar deviasi 7,991186. mean 

lebihSbesar dari standar deviasi  yaitu 

10,14402 > 7,991186 yang mengartikan 

bahwa sebaran nilai ROE baik. 

3) Variabel EPS nilai minimum sebesar 

0,040000 pada perusahaan Gading 

Development Tbk tahun 2017 dan nilai 

maximum sebesar 1314,640 pada 

perusahaan Lippo Cikarang Tbk tahun 

2015. Nilai mean sebesar 149,0809 pada 

standar deviasi 279,0928. Nilai mean 

lebih kecil dari standar deviasi yaitu 

149,0809 < 279,0928 yang mengartikan 

bahwa sebaran nilai EPS tidak baik 

4) Variabel DER nilai minimum sebesar 

0,070000 pada perusahaan Greenwood 

Sejahtera Tbk tahun 2016 dan nilai 

maximum sebesar 3,700000 pada 

perusahaan Plaza Indonesia Realty Tbk 

tahun 2017. Nilai mean sebesar 

0,790575 pada standar deviasi 

0,555937. Nilai mean lebih besar dari 

standar deviasi yaitu 0,790575 > 

0,555937 yang mengartikanSbahwa 

sebaransnilai DER baik. 

2. Pemilihan Model Regresi Data Panel  

Uji Chow 

Pemilihan ini digunakan sebagai 

alat untuk menentukan model Fixed Effect 

atau Commond Effect dalam mengestimasi 

data panel. Berikut hasil dari pemilihan uji 

chow adalah sebagai berikut :  

 

Tabel 3 

Hasil Uji Chow 

 

 

 

 

   

 

 

Berdasarkan hasil output uji chow 

diatas nilaisprobabilitas (Prob.) untuk 

Cross-section Chi-square < sig. yaitu 

0,0000 < 0,05. Maka modelsyang cocok 

yaitu fixed effect. 

  

Uji Hausman 

Hausman test untuk pengujian 

statistic dan memilih modelsFixed Effect 

atausRandom Effect yang palingstepat 



digunakan. Berikut hasil dari pemilihan 

uji hausman: 
 

Table 4 

Hasil Uji Hausman 

 

 

 

 

 

 

  

Berdasarkan hasil output uji 

hausman nilai Probability Cross-section 

random adalah sebesar 0,0000 < 0,05 

maka model yang lebih baik digunakan 

Fixed Effect Model. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
Uji normalitas untuk menguji 

apakah nilaisresidualsterdistribusi secara 

normalsataustidak. Berikut adalah hasil 

ujinormalitas pada penelitian ini : 

Tabel 5 

Hasil Uji Normalitas 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil diatas, 

menunjukkan penelitian ini berdistribusi 

normal, dimana nilai Uji Jarque-Bera 

sebesar 6,397287 dan probability sebesar 

0,040818.  

 

 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji smultikolinearitas untuk 

mengujis apakahs ada korelasis antara 

variabelsindependen. 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Multikolinearitas 
 ROE EPS DER 

ROE  1.000000  0.318053  0.192358 

EPS  0.318053  1.000000 -0.168289 

DER  0.192358 -0.168289  1.000000 

     

Pengujian data observasi 

memperlihatkan bahwa nilai koefisien 

korelasi variabel independen berada 

dibawah 0,85, artinya semua variabel 

tebebas dari multikolinearitas.  

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokerelasi untuksmendeteksi 

apakahsterjadi korelasisantar residupada 

periodessaat ini (t) dengansresidu spada 

periodessatu periodessebelumya (t-1). 

Berikut hasil uji autokorelasi pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 7 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

  Berdasar hasil tersebut, nilai prob 

Chi-Square adalah 0,8282 > 0,05. Dengan 

demikian  data stidak sterjadi autokorelasi. 

 

  Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas menguji 

apakahs sebuahssmodel regresissterjadi 

ketidaknyamananssvarian darisssresidual 

satusspengamatan ke pengamatansslain.  

 

Tabel 8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil test ini menunjukkan bahwa 

tidak ada masalah heteroskedatisitas pada 

data penelitian ini.  Hal ini karena nilai 

probabilitas chi squares  > taraf signifikansi 

(0,05) yaitu nilai prob. ROE 0,7292 > 

0,05, nilai prob. EPS 0,3101 > 0,05, dan 

nilai prob. DER  0,1312 > 0,05. 

 
4. Uji Kesesuaian Model (Uji F) 

Uji F digunakan untuk 

mengetahuisapakah variablesindependen  

secara bersama-sama berpengaruh 



terhadap variablesdependen. Berikut hasil 

uji F : 

 

Tabel 9 

Hasil Kesesuaian Model (Uji F) 

 

 

 

 

 

 

      

Berdasarkan hasil output diatas, 

nilai probabilitas (F-statistic) sebesar 

0,011656 < 0,05, sehingga semua variabel 

dependen berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap variabel independen. 

 

5. Uji Hipotesis (Uji t) 

 Uji t pada untuk mengetahui  

pengaruh suatu variabel penjelas secara 

individual dalam menerangkan variasi 

variabel-variabelsterikat. Berikut hasil Uji 

t dalam penelitian ini : 

 

Tabel 10 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulannya bahwa : (1) Nilai 

prob ROE sebesars0,0469 < 0,05 yang 

berarti ada spengaruh terhadapssharga 

saham, (2) Nilai probsEPS sebesar 0.0339 

< 0,05 yangsberarti adapengaruh terhadap 

harga saham, (3) Nilai probabilitas DER 

sebesar 0,5380 > 0,05 yang berarti 

tidakada pengaruhsterhadap harga saham 

 

6. Analisis Koefisien Determinasi 

(Adjusted R2) 

Koefisien determinasi (R²) 

mengukurs tingkats ketepatans atau 

kecocokans dari regresis datas panel.  

 

Tabel 11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi  

 

 

 

 

 

 

 

          

Pada tabel tersebut nilai R-square sebesar 

0.952677 artinya semuasvariabel ROE, 

EPS, DER mempunyaiskontribusi 

menjelaskansHarga Saham sebesar 95%, 

sedangkan sisanyassebesar 5% (100%-

95%) dijelaskansoleh variabelslain. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Pengaruh Return On Equity Terhadap 

Harga Saham 

Return on equity sberpengaruh 

terhadap hargassaham karena nilai 

probabilitas variabel returnson equity 

yaitu 0,0469 dimana nilai tersebut 

kurang dari 0,05. sPerusahaan 

mengalamis kenaikans skeuntungan 

makas hargassaham perusahaansakan 

ikutnaik sehingga akan meningkatkan 

nilai perusahaan. Penelitian ini sejalan 

dengan Wahyuni, (2013) dan juga 

penelitian oleh Deitiana, (2011) 

2. Pengaruh Earning Per Share Terhadap 

Harga Saham 

Earning Per Share sberpengaruh 

terhadap hargassaham. nilai prob 

variabel Earning Per Share adalah 

sebesar 0.0339 yang berarti kurang dari 

0,05. Nilai EPS yang meningkat 

menunjukkan perusahaan mampu 

membagikan labasdengan nilaisEPS 

yang besarssehingga dapatsmenarik 

investorsuntuk membelissaham, dan 

diikuti permintaanssahamsmeningkat 

dan juga dengan harga saham yang 

yang bertambah. Hal ini sejalan dengan 

peneltian oleh Haryuningputri & 

Widyarti, (2012) dan penelitian 

Wijayanti, (2010) . 

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio 

Terhadap Harga Saham  

Debt to equity ratio tidak 

berpengaruhssterhadap hargassaham, 

karena nilai probabilitas variabel ini 

adalah sebesar 0,5380 dimana nilai 

tersebut berada lebih dari 0,05. 

Investorstidak memandangsssDER 



menjadi salah satuspertimbangan 

yangsssdipilih dalamsspengambilan 

keputusansinvestasinya di perusahaan 

property dan real estate kerena setiap 

peningkatans atau spenurunan DER 

tidakmempengaruhi perubahan harga 

saham. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Stella, (2009) dan 

penelitian oleh Dewi & I.G.N.A, 

(2013). 

Saran 

Berdasarkan uraian diatas,diharapkan 

penelitian selanjutnya dapat : 

1. Menambah sampel penelitian seperti, 

perusahaan pertambangan, perusahaan 

perbankan, perusahaan konstruksi 

bangunan, dan lain-lain. 

2. Menambah jumlah tahun dalam 

penelitiansagar dapatsmemberikan 

informasisyang lebih mendukung 

3. Menambah variabel dalam penelitian 

sehingga lebihssssignifikanssterhadap 

hargassaham. 
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